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Hilangnya Si Anak Sulung
Bernadus Dirgaprimawan, SJ

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Perumpamaan tentang “anak 
yang hilang” (Luk. 15:11–32) 
biasanya langsung kita arahkan 
pada si bungsu. Ia pergi jauh, 
mengamburkan harta, lalu 
pulang dengan penuh penye
salan. Kisahnya jelas: ia hilang 
karena meninggalkan rumah. 

Namun, ada satu tokoh lain yang sering 
terlewat: si sulung. Sekilas, ia tampak “baik-baik 
saja”. Ia tidak pernah pergi, tidak memboroskan 
harta, dan selalu menaati ayahnya. Namun, 
coba perhatikan baik-baik. Perumpamaan 
ini rupanya ditutup dengan konflik batin si 
anak sulung. Boleh jadi, penginjil Lukas ingin 
menunjukkan bahwa ia pun sebenarnya si anak 
yang “hilang”, meski tetap tinggal di rumah. 
Bagaimana hilangnya si sulung? Mari kita 
kenali dari tiga aspek: konteks sosio-historis, 
konteks literer, dan refleksi teologis.

Anak sulung dalam masyarakat 
Yahudi

Dilihat dari aspek sosio-historis, posisi anak 
sulung di masyarakat Yahudi abad pertama 
amat istimewa. Dalam bahasa Ibrani, ia disebut 
bekor. Dengan status ini, ia berhak atas bagian 
warisan ganda (Ul. 21:17), yakni: menjadi pe
nanggung jawab utama keluarga, sekaligus 
penjaga kehormatan orang tua. Karena itu, 
ketika anak bungsu meminta bagian warisan 
(Luk. 15:12), posisi si sulung tetap tidak 
berubah: dialah penerus resmi keluarga. 

Meski demikian, di balik posisi istimewa ini, 
ada beban sosial yang melekat. Di mata masya
rakat, anak sulung dinilai berdasar kemampuan 
dia mempertahankan kehormatan keluarga. 
Maka, ketika si bungsu meminta warisan lalu 
hidup sembarangan, bagi si sulung itu bukan 
sekadar soal kehilangan harta. Lebih dari itu, 
nama baik keluarga telah tercoreng. 

Itulah sebabnya, saat si bungsu pulang, 
reaksi si sulung begitu keras: ia menolak me
nyambutnya (Luk. 15:28). Dari kacamata sosial, 
sikap itu bisa dipahami. Ia sedang menjalankan 
peran sebagai penjaga kehormatan keluarga. 

Dengan tidak ikut, ia seolah berkata: “Aku tidak 
mau membenarkan tindakan yang sudah 
mempermalukan keluarga.” 

Kemarahan si sulung memuncak ketika 
pesta penyembelihan anak lembu tambun 
digelar (Luk. 15:23). Pesta semacam ini bukan 
sekadar makan bersama, tetapi simbol rekon
siliasi di hadapan publik. Dengan pesta ini, 
sang ayah secara resmi mengembalikan status 
si bungsu sebagai anak, di mata semua orang.

Nah, penolakan si sulung untuk masuk 
ke pesta ternyata jauh lebih serius daripada 
sekadar ngambek ataupun rasa iri. Ia sedang 

menolak pengakuan resmi atas pemulihan si 
bungsu. Dengan begitu, ia pun menolak ke
putusan ayahnya sendiri. Itu pun ia lakukan 
secara terbuka, di hadapan publik.

Karakter si anak sulung dalam kisah
Penginjil Lukas menutup perumpamaan 

ini dengan dialog antara sang ayah dan si anak 
sulung (Luk. 15:28–32). Tidak ada cerita lebih 
lanjut apakah anak sulung akhirnya masuk ke 
rumah atau tetap di luar. Lukas seakan sengaja 
membiarkan cerita menggantung, supaya kita 
ikut merenung.

Si sulung tidak sungguh sadar bahwa status dirinya adalah anak, bukan budak.
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Perhatikan ayat 29. Si sulung berkata, 
“Telah bertahun-tahun aku melayani bapa 
dan belum pernah aku melanggar perintah 
bapa, tetapi kepadaku belum pernah bapa 
memberikan seekor anak kambing untuk 
bersukacita dengan sahabat-sahabatku.”

Di ayat tersebut, si anak mengeluh dengan 
memakai kata “melayani” (dalam bahasa 
Yunani, douleuō). Terjemahan yang lebih 
tepat adalah: “Aku bekerja seperti budak; 
aku memperlakukan diri sebagai budak.” 
Dengan kata itu, si penginjil Lukas hendak 

menunjukkan sebuah ironi. Si sulung tidak 
menyadari bahwa sebenarnya ia juga “hilang”. 

Di hadapan ayahnya, si sulung tidak sung
guh sadar bahwa status dirinya adalah anak, 
dan bukan budak. Si sulung malah terjebak da
lam mentalitas transaksional dengan ayahnya. 
Keluhan anak sulung mencerminkan mentalitas 
ledger-keeping, yakni sikap iman yang selalu 
menimbang untung rugi. Joseph A. Fitzmyer 
menafsirkan bahwa si anak sulung terjebak 
dalam pola pikir meritokratis: karena jasanya 
banyak, maka ia merasa berhak atas imbalan.

Dengan begitu, si sulung juga “hilang”. 
Bukan karena ia pergi jauh, melainkan karena 
ia lupa siapa dirinya. Ia tinggal di rumah, tetapi 
hatinya tidak bersama ayah. Dekat secara fisik, 
tetapi jauh secara batin. Ia terasing bukan 
karena pembangkangan, tetapi karena gagal 
memahami kasih ayah yang tanpa syarat.

Henri J.M. Nouwen, seorang penulis rohani 
amat populer pada era tahun ‘90-an, pernah 
menyampaikan refleksinya demikian. Nouwen 
mengatakan bahwa si anak bungsu hilang 
karena pemberontakan, sedangkan si anak 
sulung hilang karena kepahitan. Iri hati, sinisme, 
dan ketaatan tanpa sukacita telah menjadi 
penjara batin yang tak kalah menyakitkan 
dibanding pengembaraan liar si bungsu. 

Keberdosaan: hilang tanpa pergi
“Hilangnya si anak sulung” mengingatkan 

kita bahwa kehilangan tidak selalu berarti 
pergi jauh. Kehilangan juga bisa terjadi di 
dalam rumah, saat kita hadir secara lahiriah 
tetapi hati kita jauh dari kasih. Dalam tradisi 
Injil Lukas, kehilangan biasanya diikuti de
ngan sukacita atas pemulihan: gembala 
yang menemukan kembali dombanya (Luk. 
15:1-7), perempuan yang menemukan dirham 

(Luk. 15:8-10), dan ayah yang mendapatkan 
kembali anak bungsunya (Luk. 15:20). Namun, 
pada bagian si sulung, justru terjadi kebalikan: 
yang hilang adalah sukacita itu sendiri. Ia 
menolak ikut serta dalam pesta, menolak 
masuk dalam kegembiraan sang ayah yang 
memulihkan yang hilang.

Dalam kerangka teologi Injil Lukas, kisah 
anak sulung ini memperluas pemahaman kita 
tentang dosa. Dosa bukan hanya pelanggaran 
nyata seperti si bungsu, tetapi juga bisa ber
wujud ketertutupan hati. Halus, tersembunyi, 
tetapi nyata: hilang tanpa pergi. Dalam hidup 
kita sehari-hari, dosa “hilangnya anak sulung” 
bisa muncul dalam banyak wajah:

Yang pertama, hilang dalam ketaatan 
yang tanpa hati. Doa dan pelayanan berubah 
menjadi sekadar kewajiban mekanis. Tidak 
ada sukacita, hanya rutinitas. Yang kedua, 
hilang dalam rasa iri. Saat melihat orang lain 
mendapat berkat atau perhatian, hati kita 
cepat panas. Kita lupa bahwa kasih Allah 
tidak pernah berkurang walau dibagikan. 
Yang ketiga, hilang dalam kesombongan. 
Kita merasa lebih baik, lebih taat, lebih layak 
daripada yang lain sehingga gagal melihat 
belas kasih Allah yang tanpa syarat.

Sapaan provokatif
Kisah perumpamaan ini ditutup tanpa 

kepastian. Apakah anak sulung akhirnya ma
suk rumah atau tetap di luar? Pertanyaan itu 
tidak untuk dia, melainkan untuk kita. Kitalah 
yang ditantang menjawab: maukah kita ikut 
masuk ke dalam sukacita Allah, atau memilih 
tinggal di luar dengan hati yang pahit? l 
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